BAB YV

KESIMPULAN

Dalam penciptaan Karya Tugas Akhir dengan judul “Motif Mataram dan
Geometris Sebagai Sumber Ide Dalam Penciptaan Karya Jam Dinding”, penulis
melakukan perenungan secara mendalam untuk menemukan tema. Berbagai literatur
dikumpulkan untuk menentukan tema yang diangkat, merenungkan secara
mendalam, akhirnya mendapatkan kemantapan untuk mengangkat motif mataram
dan geometris sebagai sumber ide dalam penciptaan karya jam dinding.

Motif mataram dan geometris adalah motif-motif tradisional yang
merupakan warisan masa lampau, yang perlu dilestarikan dan dikembangkan supaya
tidak mengalami peminggiran. Salah satunya adalah dimanfaatkannya motif
mataram dan geometris sebagai sumber ide dalam penciptaan karya seni yang
kreatif, inovatif dan relevan dengan kemajuan zaman.

Motif mataram dan geometris tersebut diolah, dikembangkan dengan
berbagai variasi dalam karya jam dinidng. Pengembangan tersebut lebih
menonjolkan daun-daun dari motif mataram, dan bentuk-bentuk dari motif geometris
disusun dalam bentuk-bentuk elip dan lingkaran yang berfungsi sebagai hiasan pada
karya jam dinding tersebut. Selain itu digunakannya berbagai macam warna ayang
dibuat gradasi dari warna muda sampai warna tua, yang menjadikan motif mataram
dan geometris lebih menonjol dan menjadikan elemen estetis pada karya jam dinding

tersebut.
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Proses perwujudannya melalui tahapan-tahapan dari membuat berbagai
sketsa alternatif, membuat desain, menyiapkan bahan dan alat, menghaluskan kayu
yang dipakai, membentuk global dan melubang yang diukir, membentuk wujud
karya dengan diukir, finishing menggunakan teknik sungging.

Wujud karya yang dihasilkan adalah delapan karya jam dinding yang dibuat
dalam berbagai bentuk dan variasi, komposisi motif mataram dan geometris dengan

warna sungging yang bervariasi.
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